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الملخص
مهارة القراءة هي إحدى مهارات اللغويضة الضتي يريضد أن يغرضضها
الطالب في التعليم. أمضضضا هضضضدف من هضضضذا البحث هضضضو لمعرفضضضة
استراتيجية الذى يستعمل المدرس لترقية مهارة القراءة الطالب
 بمدينة بيما. ونتيجة من هضذا البحث يعضنى4في المدرسة الثانوية 
أّن المضضدرس يسضضتعمل ثالث اسضضتراتيجيات في التعليم وهي رمي
الكرة، القراءة الجهرية و الغناء. وتلضك اسضتراتيجيات تسضتطيع أن
 بمدينة بيما.4ترقية مهارة القراءة الطالب في المدرسة الثانوية 
 استراتيجية مهارة القراءةلمفتاحكلمات ا
Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang ingin
dicapai siswa dalam pembelajaran bahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui strategi  yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
keterampilan  membaca siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 4 Kota Bima serta
kendala yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan keterampilan membaca
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga strategi yang digunakan
oleh guru untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, yaitu strategi
snow  bolling,  strategi  membaca  keras الجهرية)  (القراءة   dan  strategi  bernyanyi.
Dengan  diterapkannya  strategi-strategi  tersebut,  penguasaan  keterampilan
membaca siswa di kelas X Bahasa SMA Negeri 4 Kota Bima meningkat. 
Kata Kunci : Strategi Guru, Keterampilan Membaca
A. PENDAHULUAN
Penguasaan bahasa asing merupakan hal  terpenting  di era  globalisasi  seperti  saat  ini.
Bahasa merupakan alat komunikasi dan sarana untuk menyebarkan informasi. Menguasai
bahasa  asing  berarti  memperluas  kesempatan  untuk  bisa  berinteraksi  dan  mendapatkan
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informasi dari belahan dunia lain.  Kesempatan memperoleh pengetahuan yang lebih luas
pun terbuka lebar bagi orang yang paham dan bisa berbicara bahasa asing. Banyak referensi
teknologi dan beasiswa yang bisa kita pelajari dan dapatkan dengan bahasa asing sebagai
salah satu persyaratan.
Bahasa Inggris  (English)  merupakan  bahasa  resmi  dari  banyak  negara-negara
persemakmuran  dan  dipahami  serta  dipergunakan  secara  meluas.  Bahasa  Inggris
dipergunakan di lebih banyak negara di dunia dibanding bahasa yang lain serta dibanding
bahasa yang lain kecuali bahasa Cina, bahasa ini juga lebih banyak dipergunakan orang.
Dari pengertian  kedua  bahasa  di atas  baik  bahasa  Inggris  maupun  bahasa  Arab  bisa
disimpulkan bahwa kedua bahasa tersebut merupakan bahasa International dimana bahasa
yang banyak di gunakan oleh orang. Membaca merupakan salah satu jenis  keterampilan
berbahasa tulis yang bersifat reseptif. disebut reseptif karena dengan membaca siswa akan
memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru.
Semua yang diperoleh melalui bacaan akan memungkinkan siswa untuk dapat meningkatkan
daya pikir, mempertajam pandangan, dan memperluas wawasannya.
Pembelajaran membaca yang dapat memberikan pengalaman kepada peserta didik yaitu
dengan melibatkan langsung peserta didik pada proses pembelajaran. Untuk itu, guru perlu
menyediakan pembelajaran yang menarik untuk dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa
agar giat secara aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan belajar.1
Siswa  harus  memiliki  kemampuan  dalam membaca  agar  dapat  memahami  makna  yang
terdapat dalam bacaan, menemukan informasi pembelajaran melalui teks yang dibaca. Tanpa
adanya  kemampuan  membaca  yang  baik,  maka  siswa  tidak  dapat  memahami  proses
pembelajaran dan materi yang diajarkan oleh guru.2 
Dalam hal ini,  guru perlu menggunakan strategi pembelajaran yang dapat mendukung
proses belajar mengajar di kelas khususnya pada kegiatan membaca teks berbahasa Inggris
dan bahasa Arab di kelas. Strategi pembelajaran adalah rencana, cara-cara, serta sarana yang
akan digunakan oleh guru dalam sebuah kegiatan belajar mengajar dengan memperhatikan
situasi, kondisi serta kemampuan kebahasaan yang dimiliki oleh peserta didik. Strategi yang
diterapkan  guru  dalam  mengajar  dapat  mempengaruhi  keefektifan  dan  keberhasilan
pembelajaran.  Pemilihan  strategi  pembelajaran  yang  tepat  dapat  menciptakan  suasana
belajar  mengajar  yang  kondusif,  sehingga  siswa  dapat  dengan  mudah  menerima  dan
memahami materi  pembelajaran yang disampikan oleh guru mata pelajaran.  Selain itu,
keberhasilan pembelajaran dan proses pengajaran itu efektif, guru harus
mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi dan tidak bertumpu
pada  satu  metode  saja. Strategi  yang  bervariasi  dapat merubah
kejenuhan siswa, sehingga siswa lebih senang dan bersemangat dalam
belajar.
1        Uswatun Hasanah, “Strategi Guru Kelas dalamMeningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas  1  Dasar  ‘Aisyiyah  Kamila  Dinoyo  Malang Tahun Ajaran  2017”.  Diakses  dari  http://  http://etheses.uin-
malang.ac.id/9641/1/13140126.pdf pada tanggal 08 Agustus 2020.
2        Fuadah, A. N. (2019). Strategi guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar membaca dan menulis
siswa MIN 7 Magetan dan SDN Madigondo di Kabupaten Magetan (Doctoral dissertation, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim). 27.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditarik akar permasalahan; 1) Apa strategi
yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan keterampilan membaca dalam pembelajaran
bahasa Inggris dan bahasa Arab pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 4 Kota Bima? 2)
Apa  kendala  yang  dihadapi  guru  dalam  meningkatkan  keterampilan  membaca  dalam
pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Arab pada siswa kelas X Bahasa SMA Negeri 4
Kota Bima?
1. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah rencana, aturan-aturan, langkah-langkah serta sarana
yang  prakteknya  akan  diperankan  dan  akan  dilalui  dari  pembukaan  sampai  penutup
dalam  proses  pembelajaran  didalam  kelas  guna  merealisasikan  tujuan.  Kemp  dalam
Hasna  Qonita  Khansa  mengatakan  bahwa  strategi  pembelajaran  bahasa  adalah  suatu
kegiatan  pembelajaran  yang  harus  dikerjakan  guru  dan  peserta  didik  agar  tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. 3 
Strategi  disusun  untuk  mencapai tujuan  tertentu.  Artinya,  arah  dari  semua
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan
langkah-angkah  pembelajaran,  pemanfaatan  berbagai  fasilitas  dan  sumber  belajar
seluruhnya  diarahkan  dalam  upaya  pencapaian  tujuan  merupakan  inti  dalam
implementasi suatu strategi.
Dari  penjelasan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa,  strategi  pembelajaran  adalah
rencana, cara-cara, serta sarana yang akan digunakan oleh guru dalam sebuah kegiatan
belajar mengajar dengan memperhatikan situasi,  kondisi serta kemampuan kebahasaan
yang dimiliki oleh peserta didik.
2. Komponen Strategi Pembelajaran
Mustafa  dalam  Hasna  Qonita  Khansa  mengungkapkan  bahwa  strategi
pembelajaran  meliputi  lima  komponen  yaitu,  kegiatan  pembelajaran  pendahuluan,
penyampaian  informasi,  partisipasi  peserta  didik,  evaluasi,  dan kegiatan  lanjutan  atau
follow up.4
a) Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 
Kegiatan pembelajaran pendahuluan merupakan cara dan upaya guru yang dipilih
dalam  menjelaskan  tujuan  pembelajaran  dan  melakukan  apersepsi.  Pada  kegiatan
pendahuluan guru diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas materi yang akan
disampaikan. Kegiatan  pendahuluan  dapat  dilakukan  dengan  beberapa  teknik,
diantaranya  menjelaskan  tujuan  pembelajaran  khusus  yang akan dicapai  oleh  peserta
didik dan apersepsi untuk membangun pengetahuan lama peserta didik serta dikaitkan
dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari.
b) Penyampaian Informasi
Kegiatan ini  dilakukan di dalam ruang kelas atau di luar kelas dalam rangkaian
proses belajar mengajar. Dalam penyampaian informasi ini dibutuhkan keahlian seorang
3        Khansa, H. Q. (2016). Strategi pembelajaran bahasa Arab. Prosiding Konferensi Nasional Bahasa
Arab, 1(2)), 54
4        Ibid., 54.
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guru untuk meramunya menjadi sebuah kegiatan yang menarik dan menyenangkan, agar
dalam mentransfer ilmu pengetahuan tercipta situasi yang kondusif. Hal tersebut dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Hal yang harus diperhatikan saat melakukan kegiatan penyampaian informasi adalah
pertama; urutan penyampaian materi harus berurutan, misalnya dari teori ke praktik atau
sebaliknya, dimulai dari yang mudah ke yang lebih sulit, serta dari hal yang bersifat konkret
ke hal yang bersifat abstrak,  kedua;  ruang lingkup materi tergantung pada karakterisitik
peserta  didik  dan  jenis  materinya  yang  telah  tergambar  pada  saat  penentuan  tujuan
pembelajaran,  dan  ketiga; materi  yang  disampaikan  mencakup  materi  dalam  bentuk
pengetahuan (berupa fakta dan informasi terperinci), keterampilan (berupa langkah-langkah,
prosedur,  keadaan,  dan  syarat-syarat  tertentu),  dan  sikap  (berupa  pendapat,  ide,  saran,
tanggapan).
a) Partisipasi Peserta Didik
Proses pembelajaran saat ini  peserta didik harus memiliki  peran yang lebih utama.
Artinya,  peserta  didik  diharuskan  lebih  aktif  dalam  proses  pembelajaran.  Untuk
menjadikan peserta didik tersebut aktif  maka dibutuhkan rancangan strategi yang tepat.
Partisipasi  peserta  didik  dapat  berbentuk  praktik  secara  langsung  atau  memberikan
latihan-latihan yang mengarah pada pembentukan sikap dan mental.
b) Evaluasi
Evaluasi  perlu  dilakukan  untuk  mengukur  keberhasilan  proses  pembelajaran  yang
telah dilakukan, evaluasi dapat berbentuk umpan balik yang dilakukan oleh guru pada
akhir proses pembelajaran yang berlangsung, atau dalam bentuk pre-test, maupun dalam
bentuk memberikan soal-soal tes. Evaluasi yang diberikan bisa berupa tes lisan ataupun
tes tulis.
c) Kegiatan Lanjutan (follow up)
Kegiatan  lanjutan  ini  perlu  dilakukan  oleh  guru  agar  tercipta  pembelajaran
berkelanjutan.  Bentuk kegiatan  lanjutan  ini  bisa  berupa  memberikan  tugas  pekerjaan
rumah (PR), kegiatan-kegiatan yang bersifat positif, tugas bersama atau tugas kelompok,
dan lain sebagainya. Namun kegiatan lanjutan ini tidak boleh dipaksakan, guru harus
memperhatikan kondisi fisik dan psikis peserta didik serta materi yang ada, agar terjadi
proses pembelajaran yang kontra produktif.
3. Keterampilan Membaca
Keterampilan memabaca adalah kemampuan untuk menganalisis dan memahami
isi  sesuatu  yang  tertulis  (lambang-lambang  tertulis)  dengan  melagalkan  atau
mencernanya didalam hati. Membaca pada hakikatnya adalah proses komunikasi antara si
pemabaca  dengan  penulis  melalui  isi  teks  yang  ditulisnya,  maka  secara  langsung  di
dalamnya ada hubungan kognitif antara bahasa lisan dengan bahasa tulis.5
Keterampilan membaca pada umunya diperoleh dengan cara mempelajarinya di
sekolah.  Keterampilan  berbahasa  ini  merupakan  suatu  keterampilan  yang sangat  unik
5        Zuhriyah, N. (2018). KONSEP ARBA’AH AL-MAHÂRÂT AL-LUGHÂT DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB. AL-AF'IDAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Pengajarannya, 2(1), 33-51.
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serta  berperan penting bagi  pengembangan pengetahuan,  dan sebagai  alat  komunikasi
bagi kehidupan manusia.  Dikatakan unik karena tidak semua manusia walaupun telah
memiliki  keterampilan  membaca  mampu  mengembangkannya  menjadi  alat  untuk
memberdayakan dirinya atau bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya sendiri.6
Kegiatan membaca merupakan aktivitas mental memahami apa yang dituturkan
pihak lain melalui saran tulisan. Jika dalam kegiatan menyimak diperlukan pengetahuan
tentang sistem bunyi  bahasa yang bersangkutan,  dalam kegiatan  membaca diperlukan
pengetahuan  tentang  sistem penulisan,  khususnya yang  menyangkut  huruf  dan  ejaan.
Pada hakikatnya huruf atau tulisan hanyalah lambang bunyi bahasa tertentu. Oleh karena
itu,  dalam kegiatan  membaca  kita  harus  mengenali  bahwa lambang  tulis  tertentu  itu
mewakili (melambangkan, menyarankan) bunyi tertentu yang mengandung makna yang
tertentu pula.7  
Dari beberapa definisi membaca yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa membaca adalah sebuah proses yang membutuhkan kemampuan untuk mengenali
serta  memahami  isi  bacaan  melalui  tulisan  dengan  menggunakan  penglihatan  dan
pemikiran.
4. Jenis-jenis Membaca
Menurut Effendy ada beberapa jenis membaca, antara lain : 8
1) Membaca Keras 
Dalam kegiatan membaca keras ini, yang terutama ditekankan adalah kemampuan
membaca dengan : 
a. Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari segi  makhraj  maupun sifat-sifat
bunyi yang lain.
b. Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis.
c. Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang.
d. Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pungutasi).
Membaca keras  yang juga  disebut  dengan membaca  teknis,  bagaimanapun  juga
mengandung aspek artistik. Tidak setiap orang, penutur sekalipun, punya kemampuan
untuk membaca teknis ini secara efektif.
Langkah-langkah pembelajaran membaca keras :
1) Guru memulai pelajaran dengan memberi contoh qira’ah jahriyyah dengan benar.
Guru dimungkinkan membaca teks dan diikuti oleh siswa dengan melihat teksnya.
Siswa menirukan bacaan guru.
2) Sebaiknya teks yang disajikan pendek serta mudah dipahami siswa, sehingga fokus
hanya untuk mengucapkan dan tidak pada berfikir tentang makna.
3) Tersedianya waktu yang cukup untuk melatih  siswa mendengarkan teks,  setelah
selesai kemudian mereka diminta untuk membaca teks dengan keras.
6        Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
245.
7        Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: BPFE, 2012), 368.
8        Ahmad  Fuad,  Effendy,  Metodologi  Pengajaran  Bahasa  Arab,  (Malang:
Misykat,  2012), 169-172.
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4) Melatih  siswa  membaca  secara  individu  guru  harus  aktif  untuk  mendorong
siswanya membaca dengan cepat tidak membaca perkata atau sering berhenti dalam
setiap baris.
5) Hendaknya guru selalu mencatat  kesalahan-kesalahan yang terjadi baik berkaitan
dengan bunyi  atau  pengucapan.  Berdasarkan  catatan  tersebut  guru  bisa mencari
penyebab dan menentukan solusinya.
2) Membaca dalam hati 
Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik pokok-pokok
maupun rinciannya.  Dalam kegiatan  membaca dalam hati,  perlu diciptakan suasana
kelas  yang  tertib  sehingga  memungkinkan  siswa  untuk  berkonsentrasi  terhadap
bacaannya. 
Secara  fisik,  membaca  dalam hati  harus  menghindari  beberapa  hal,  antara  lain
sebagai berikut :
1) Vokalisasi, baik hanya menggerakan bibir sekalipun.
2) Pengulangan membaca.
3) Penggunaan telunjuk/petunjuk atau gerakan kepala.
4) Langkah-langkah pembelajaran membaca dalam hati 
5) Guru memulai pelajaran dengan membaca teks
6) Kemudian guru menerjemahkan teks kebahasa siswa
7) Pelajaran dilanjutkan dengan penjelasan dari guru
8) Diakhir pelajaran siswa mengulang bacaan yang telah dipelajari
3) Membaca cepat 
Tujuan utama membaca  cepat  adalah  untuk mendorong dan melatih  siswa agar
berani membaca lebih cepat daripada kebiasaannya. Kecepatan menjadi  tujuan tetapi
tidak boleh mengorbankan pengertian. Dalam membaca cepat ini siswa tidak diminta
memahami rincian-rincian isi teks, tetapi cukup dengan pokok-pokoknya saja. Namun,
tidak setiap bahan bacaan dapat dijadikan bahan membaca cepat.
4) Membaca Rekreatif 
Tujuan utama membaca rekreatif  adalah  untuk memberikan latihan  kepada para
siswa membaca cepat dan menikmati apa yang dibacanya. Tujuannya lebih jauh adalah
untuk membina minat dan kecintaan membaca.
5) Membaca analitis 
Tujuan  utama  membaca  analitis adalah  untuk  melatih  siswa  agar  memiliki
kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu siswa dilatih agar dapat
menggali  dan  menunjukkan  rincian  informasi  yang  memperkuat  ide  utama  yang
disajikan penulis. 
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5. Strategi Pembelajaran Keterampilan Membaca 
Ada beberapa strategi pembelajaran aktif yang dapat dipertimbangkan oleh guru
dalam mengajarkan materi membaca, yaitu : 9
1) Strategi I
Strategi pertama ini disebut dengan empty outline (مخطط فارغ). Tujuan dari strategi
ini biasanya digunakan untuk melatih  kemampuan siswa dalam menuangkan isi  dari
yang dibaca ke dalam bentuk tabel.  Isi  dari  tabel  tersebut dapat  disesuaikan dengan
kebutuhan  atau  tujuan  pembelajarannya.  Misalnya  dalam  pembelajaran  qira’ah
tujuannya adalah agar  siswa dapat  menemukan sejumlah kata benda  (isim) dan kata
kerja (fi’il) yang ada dalam bacaan. 
Untuk kebutuhan tersebut, maka tabel yang dibuat harus minimal terdiri atas dua
kolom  yang  berisi  deretan  isim dan  fi’il.  Adapun  jumlah  barisnya  tergantung  dari
jumlah  kata  maksimal  yang  dapat  ditemukan  atau  jumlah  minimal  yang  harus
ditemukan dari  bacaan  tersebut.  Strategi  ini  dapat  digabungkan  dengan teknik  The
Power of Two. Langkah-langkahnya:
a. Pilihlah bacaan sesuai dengan topik pembahasan yang telah ditentukan.
b. Siapkan format tabel yang akan digunakan para siswa.
c. Bagikan  bacaan  tersebut  pada  masing-masing  siswa,  kemudian  tugaskan  mereka
untuk membacanya dengan seksama.
d. Mintalah para siswa untuk mengisi tabel yang telah dipersiapkan.
e. Mintalah  para  siswa  untuk  bergabung  dua-dua  (dengan  teman  disebelahnya)
kemudian mendiskusikan hasil kerja mereka masing-masing.
f. Mintalah  masing-masing  siswa  untuk  menyampaikan  (presentasi)  hasil  pekerjaan
mereka setelah didiskusikan.
g. Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja siswa tersebut agar tidak terjadi kesalahan.
2) Strategi II
Strategi ini dapat disebut sebagai strategi analysis  (تحليل). Tujuan dari penggunaan
strategi ini diantaranya adalah untuk melatih siswa dalam memahami isi bacaan dengan
cara  menemukan  ide  utama  dan  ide-ide  pendukungnya.  Proses  penemuannya  dapat
dimulai  secara  individual  kemudian  dilakukan  diskusi  dalam  kelompok  sebelum
akhirnya dipresentasikan. Strategi ini di samping melatih ketajaman analisis terhadap isi
bacaan  juga  dapat  melatih  untuk  menemukan  alur  pikir  dari  penulisnya.  Langkah-
langkahnya adalah : 
a. Bagikan teks atau bacaan kepada masing-masing siswa.
b. Mintalah semua siswa untuk membaca teks tersebut dengan seksama.
c. Mintalah masing-masing untuk menentukan (menuliskan) ide utama dan pendukung
secara individu. 
d. Mintalah siswa untuk berkelompok dan mendiskusikan hasil masing-masing.
9        Khalilullah, M. (2011). Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif (Kemahiran Qira’ah Dan 
Kitabah). Sosial Budaya, 8(1), 158-162. 
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e. Mintalah beberapa siswa untuk menyampaikan hasilnya (presentasi) di depan kelas
mewakili kelompoknya.
f.     Berikan  kesempatan  kepada  kelompok  lain  untuk memberikan  komentar  atau
pertanyaan.
g. Berikan klarifikasi  terhadap  hasil  kerja  siswa  tersebut  agar  pemahaman  terhadap
bacaan semakin baik.
3) Strategi III
Strategi  ini sangat  umum  digunakan baik  dalam  pembelajaran  bahasa  maupun
lainnya. Nama strategi ini biasa disebut snow bolling (كرة الثلج). Pada prakteknya, strategi
ini  hampir  sama  dengan  the  power  of  two  atau  small  gruop  presentation, yang
membedakan hanyalah prosesnya, dimana snow bolling berjalan melalui beberapa tahap
tergantung  banyak  sedikitnya  jumlah  siswa  yang  ada.  Strategi  ini  cukup  efektif
digunakan apabila jumlah kelasnya tidak terlalu besar, dan dimaksudkan agar masing-
masing siswa mendapatkan masukan sebanya-banyaknya dari teman mereka yang lain.
Langkah-langkahnya adalah :
a. Bagikan teks kepada masing-masing siswa.
b. Mintalah masing-masing siswa untuk membaca teks tersebut.
c. Mintalah masing-masing siswa untuk menentukan ide utama dan pendukung secara
individu.
d. Mintalah siswa untuk berkelompok dua-dua dan mendiskusikan hasil kerja masing-
masing.
e. Gabungkanlah setiap  dua  kelompok  menjadi  satu  (menjadi  empat  orang)  untuk
mendiskusikan hasil masing-masing.
f. Gabungkanlah  setiap  dua  kelompok  menjadi  satu  (menjadi  delapan  orang)  untuk
mendiskusikan hasil masing-masing.
g. Begitu seterusnya sampai menjadi kelompok paling besar (satu kelas) atau dengan
jumlah tertentu yang dianggap cukup.
h. Mintalah siswa untuk menyampaikan (presentasi) hasilnya di depan kelas.
i. Berikan klasifikasi terhadap hasil yang telah dirumuskan oleh siswa tersebut. 
4) Strategi IV
Strategi  ini  biasa  disebut  dengan  broken  square (مربببع مكسر)   atau  text .(نص) 
Penggunaan  dari  strategi  ini  adalah  untuk  menguraikan  kembali  bacaan  yang
sebelumnya telah  dipotong-potong.  Strategi  ini  dapat  diterapkan untuk melatih  siswa
dalam menyusun sebuah naskah yang sistematis. Siswa juga dilatih untuk memahami isi
bacaan tidak hanya secara global, tetapi sampai pada bagian-bagian yang paling  kecil
sampai akhirnya dapat menyusun kembali bacaan tersebut secara runtut. Secara teknis,
strategi  ini  dapat  dipraktikkan untuk mengurutkan kalimat-kalimat  dalam satu alinea,
atau  mengurutkan  beberapa  alinea  dalam satu  bacaan  lengkap.  Biasanya  strategi  ini
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diterapkan  pada  naskah  yang  berisi  sebuah  cerita  atau  kisah.  Langkah-langkahnya
adalah;
a. Siapkan sebuah naskah cerita yang dipotong-potong menjadi beberapa bagian.
b. Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok kecil.
c. Berilah teks/potongan-potongan tersebut pada masing-masing kelompok.
d. Mintalah semua siswa membaca teks secara bergantian dalam kelompoknya masing-
masing.
e. Mintalah semua siswa untuk memahami potongan-potongan kalimat  tersebut dalan
kelompoknya.
f. Mintalah siswa untuk mengurutkan potongan-potongan teks tersebut.
g. Setelah kerja  kelompok selesai,  mintalah masing-masing kelompok menyampaikan
(mempresentasikan) hasilnya di depan kelas.
h. Berikan  kesempatan  kepada  kelompok  lain  untuk  memberikan  komentar  atau
pertanyaan.
i. Berikan klasifikasi terhadap hasil kerja kelompok tersebut sehingga terjadi kesamaan
pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
5) Strategi V
Strategi ini diberi nama Indek Card Match (مباراة بطاقة الفهرس). Strategi ini biasanya
digunakan untuk mengajarkan kata-kata atau kalimat dengan pasangannya. Misalnya kata
dengan  artinya,  atau soal  dengan  jawabannya,  dan  sebagiannya.  Dalam pembelajaran
qira’ah dapat juga diterapkan untuk melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa pada
isi  bacaan  dengan membuat  kartu-kartu  soal  dan  jawabannya.  Langkah-langkahnya
adalah :
a. Siapkan kartu berpasangan (soal dan jawabnya) lalu diacak.
b. Bagikan kartu tersebut kepada semua siswa dan mintalah mereka memahami artinya.
c. Mintalah  semua  siswa  untuk  mencari  pasangannya  masing-masing  dengan  tanpa
bersuara.
d. Setelah menemukan pasangannya, mintalah siswa berkelompok dengan pasangannya
masing-masing.
e. Mintalah  masing-masing  kelompok  untuk  menyampaikan  (mempresentasikan)
hasilnya di depan kelas
f. Berikan  kesempatan  kepada  kelompok  lain  untuk  memberikan  komentar  atau
pertanyaan.
g. Berikan klarifikasi terhadap hasil kerja kelompok tersebut.
B. METODELOGI PENELITIAN
Jenis  penelitian  yang  digunakan  oleh  peneliti  adalah  penelitian  kualitatif.  Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain
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secara holistik,  dan dengan cara deskripsi  dalam bentuk kata-kata  dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitin
menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Penelitian ini menggunakan tiga tekhnik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi, sedangkan untuk teknik analisis data ada 3 komponen yaitu Reduksi data,
dalam tahapan ini peneliti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan membuang data yang tidak diperlukan. Penyajian data, pada tahap
ini peneliti  berupaya untuk mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan  yang  diawali  dengan  pengkodean  pada  setiap  sub  pokok  permasalahan.
Kesimpulan atau verivikasi,  tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses analisis data.
Pada  tahap  ini  peneliti  mengutarakan  kesimpulan  dari  data-data  yang  diperoleh  selama
berada di lapangan. 
C. HASIL PENELITIAN
Dalam  penelitian  ini  langkah  awal  yang  dilakukan  oleh  peneliti  adalah  observasi.
Observasi  adalah  pengamatan  dan pencatatan  secara  umum terhadap gejala  yang tampak
pada objek yang di teliti. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah guru bahasa  Inggris
dan bahasa  Arab SMA Negeri 4 Kota Bima. Dari  observasi ini  didapatkan bahwa proses
belajar mengajar bahasa Inggris dan bahasa Arab khsususnya pada keterampilan membaca
pada kelas X Bahasa SMA Negeri 4 Kota Bima berjalan dengan baik, karena terjadi proses
timbal  balik  antara  guru  dan siswa.  Artinya  tidak  hanya  guru  yang berperan  akti  dalam
kegiatan  pembelajaran,  melainkan  guru  melibatkan  siswa  secara  langsung  pada  kegiatan
pembelajaran.
Setelah melakukan observasi, langkah selanjutnya adalah peneliti melaukan wawanvara
dengan guru-guru bahasa Inggris dan bahasa Arab SMA Negeri 4 Kota Bima.  Wawancara
merupakan  teknik  penggalian  data  melalui  percakapan  yang  dilakukan  dengan  maksud
tertentu,  dari  dua  pihak  atau  lebih.  Pewawancara  (interviewer) adalah  orang  yang
memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang diwawancarai (interviewee) berperan sebagai
narasumber yang akan memberikan jawaban atas pertanyaan.10
Dari  wawancara  tersebut  peneliti  mendapatkan  bahwa  pada  proses  belajar  mengajar
bahasa Inggris dan bahasa Arab khususnya pada keterampilan membaca, guru menggunakan
tiga  strategi  pembelajaran  pada  kelas  X  Bahasa  yang  dianggap  dapat  meningkatkan
keterampilan  membaca  siswa.  Strategi  tersebut  adalah,  strategi  Snow  Bolling ,(كبرة الثلج) 
strategi Membaca Keras (القراءة الجهرية) dan strategi bernyanyi. Sedangkan pada saat proses
belajar  mengajar  khususnya pada keterampilan  membaca,  terdapat  kendala yang dihadapi
oleh guru yaitu alokasi waktu dan jumlah mata pelajaran bahasa Arab yang masih minim dan
sedikit, tidak ada jam tambahan atau les mata pelajaran bahasa Arab serta minat siswa dalam
membaca teks berbahasa Arab masih rendah.
10        Farida  Nugrahani,  Metode  Penelitian  Kualitatif:Dalam  Penelitian  Pendidikan  Bahasa, Diakses  dari
http://lpm.univetbantara.ac.id/data/materi/Buku.pdf pada tanggal 23 Juli 2020, 126.
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Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Siswa pada Kelas X
Bahasa SMA Negeri 4 Kota Bima
Strategi pembelajaran  adalah suatu kegiatan pembelajaran yang perlu dilakukan oleh
guru  dan  peserta  didik  sehingga  tujuan  pembelajaran  dapat  dicapai  secara  efektif  dan
efesien. Strategi pembelajaran juga bisa kita artikan sebagai rencana, aturan-aturan, langkah-
langkah serta  sarana yang prakteknya akan diperankan dan akan dilalui  dari  pembukaan
sampai  penutup  dalam  proses  pembelajaran  didalam  kelas  guna  merealisasikan  tujuan.
Strategi  disusun  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.  Artinya,  arah  dari  semua  keputusan
penyusunan  strategi  adalah  pencapaian  tujuan.  Dengan  demikian,  penyusunan  langkah-
langkah  pembelajaran,  pemanfaatan  berbagai  fasilitas  dan  sumber  belajar  seluruhnya
diarahkan  dalam  upaya  pencapaian  tujuan  merupakan  inti  dalam  implementasi  suatu
strategi.11
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Bahasa Inggris
dan bahasa Arab dan siswa kelas X Bahasa menunjukkan bahwa guru menggunakan tiga
strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca (مهارة القراءة), antara lain
sebagai berikut:
Strategi  yang  pertama adalah  guru  menyuruh  siswa  untuk  membaca  teks  bahasa
Inggris dan bahasa Arab yang ada dibuku paket atau fotokopi masing-masing siswa, lalu
siswa  diminta  untuk  menentukan  ide  pokok  serta  ide  pendukung  yang  terdapat  dalam
bacaan, lalu pada pertemuan selanjutnya siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja
mereka di depan kelas dengan berkelompok yang telah dibagikan oleh guru sebelumnya.
Dari  hasil  wawancara  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dengan  pak  Akhyar,  S.Pd.I  peneliti
menyimpulkan bahwa strategi yang diterapkan oleh pak Akhyar, S.Pd.I adalah strategi snow
bolling.12
Strategi  yang  kedua yaitu  guru  membacakan  terlebih  dahulu  teks  bahasa  Arab,
kemudian siswa mengikuti. Teks ini bisa berupa bacaan (قراءة) maupun percakapan (حوار),
disesuaikan dengan materi  yang akan dibahas.  Berdasarkan pernyataan dari  pak Akhyar,
S.Pd.I tersebut,  maka peneliti  menyimpulkan bahwa strategi  yang diterapkan oleh beliau
adalah termasuk dari strategi membaca keras (القراءة الجهرية).
Strategi yang ketiga adalah strategi bernyanyi. Strategi bernyanyi ini sendiri memiliki
banyak  manfaat  bagi  perkembangan  siswa,  diantaranya  dapat  mengurangi  rasa  bosan,
meningkatkan kreatifitas  siswa dan memudahkan siswa untuk mengingat  atau menghafal
kata-kata  maupun  kalimat-kalimat  bahasa  Inggris  dan  bahasa  Arab yang terdapat  dalam
nyanyian tersebut.
Kendala  Guru  dalam  Menerapkan  Strategi  Pembelajaan  untuk  Meningkatkan
Keterampilan Membaca (القراءة pada Siswa Kelas X Bahasa SMA Negeri 4 Kota (مهارة 
Bima
Dalam menerapkan suatu strategi pembelajaran, tentunya tidak selalu berjalan dengan
baik  atau  sesuai  dengan  yang  diharapkan.  Tentunya  ada  kendala-kendala  yang  dapat
11        Hasna Qonita Khans, Strategi Pembelajaran,............., 54. 
12        Khalilullah, M. (2011). Strategi Pembelajaran ……………,160.
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menghambat  proses penerapan strategi  tersebut.  hal ini  juga dirasakan oleh pak Akhyar,
S.Pd.I selaku guru bahasa Inggris dan bahasa Arab pada kelas X Bahasa SMA Negei 4 Kota
Bima.
Adapun kendala  yang dihadapi  guru dalam menerapkan strategi  pembelajaran  untuk
meningkatkan  keterampilan  membaca  siswa  kelas  X  Bahasa  SMA  Negeri  4  Kota  Bima
adalah : 
a. Jadwal mengajar  maupun alokasi waktu mata pelajaran bahasa yang masih minim dan
sedikit sehingga kegiatan untuk melatih siswa untuk membaca teks berbahasa Inggris dan
bahasa Arab masih terbatas.
Proses  pembelajaran  yang  baik  tentunya  harus  memperhatikan  waktu  yang  akan
dimanfaatkan  pada  proses  pembelajaran  dilaksanakan.  Jangka  waktu  dari  awal
pembelajaran  sampai  akhir  kegiatan  pembelajaran  haris  disesuaikan  dengan  tingkat
kebutuhan  siswa.  Menurut  Susilo  dalam  Mulyasa  Alokasi  waktu  merupakan  lamanya
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas atau laboratorium yang dibatasi
oleh  kondisi  alokasi  waktu  yang  ketat,  biasanya  dilakukan  dengan   membandingkan
pelaksanaan beberapa program yang berbeda dalam jumlah waktu yang sama.13
Jumlah alokasi waktu yang diberikan oleh sekolah pada SMA Negeri 4 Kota Bima
pada kelas X Bahasa adalah 2 jam per pekan. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran
keterampilan membaca pada kelas tersebut kurang efektif. 
b. Tidak  ada  jam tambahan  atau  les  mata  pelajaran  bahasa  Inggris  dan  bahasa  Arab  di
sekolah  tersebut  sehingga  kegiatan  siswa  dalam membaca  teks  berbahasa  Inggris  dan
bahasa Arab hanya berlangsung dalam kelas saja.
c. Minat  siswa  dalam  membaca  masih  kurang  yang  menjadikan  mereka  merasa  kurang
bersemangat untuk  membaca teks berbahasa Inggris dan bahasa Arab maupun mengikuti
mata pelajaran bahasa Arab.
 Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam
suatu  kegiatan.  Karena  minat  belajar  adalah  kecenserungan  hati  untuk  belajar  dengan
tujuan  untuk  mendapatkan  pengetahuan,  keahlian  melalui  usaha,  pengajaran  maupun
pengalaman. Minat merupakan kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang  beberapa  aktivitas  atau  kegiatan.  Seseorang  yang  berminat  terhadap  suatu
aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang.14
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan pak Akhyar,
S.Pd.I  bahwa  minat  belajar  siswa  dalam  mengikuti  kegiatan  pembelajaran  bahasa
khususnya pada kegiatan membaca rendah. Penyebab dari hal tersebut berasal dari siswa
itu  sendiri,  yaitu  karena  dengan  kemampuan  membaca  mereka  yang  masih  rendah
menjadikan mereka mengalami kesulitan dalam hal membaca teks berbahasa Inggris dan
bahasa Arab yang menjadikan minat membaca mereka rendah. 
Namun  hal  ini  tidak  membuat  semangat  pak  Akhyar  selaku  guru  bahasa  menjadi
berkurang, bahkan hal ini  menjadi  tantangan tersendiri  bagi beliau untuk meningkatkan
13        Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 15.
14        Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 20.
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keterampilan membaca (مهارة القراءة) dengan terus meningkatkan minat siswa dengan cara
memotivasi,  memberikan  semangat  dan  nasehat  yang  membangun  untuk  siswa  dan
memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya mempelajari bahasa itu sendiri.
D. KESIMPULAN
Beberapa  upayaa  atau  strategi  yang dilakukan guru  dalam mengatasi  kendala  untuk
meningkatkan  keterampilan  membaca  siswa  kelas  X Bahasa  SMA Negeri  4  Kota  Bima,
antara lain sebagai berikut :
a. Guru menyampaikan materi yang disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada di sekolah
tersbut.
b. Guru membagi waktu antara teori dan praktek selama proses pembelajaran berlangsung.
c. Untuk  meningkatkan  minat  belajar  siswa,  guru  memberikan  ceramah,  dukungan  serta
dorongan sehingga siswa termotivasi dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya pada
kegiatan membaca teks bahasa Arab.
d. Guru  menghibur  siswa  dengan  mengajak  mereka  bercanda  dan  bernyanyi  lagu-lagu
bahasa  Arab.Namun  kegiatan  tersebut  dilakukan  oleh  guru  selama  beberapa  menit
mengingat jumlah waktu pembelajaran dan selanjutnya kegiatan proses belajar mengajar
dilanjutkan kembali.
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